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ABSTRAK

Serutan kayu merupakan bahan litter yang banyak digunakan peternak dan menjadi standar
pilihan sebagai bahan litter untuk alas lantai kandang ayam broiler. Namun dengan semakin
berkembang dan meningkatnya usaha peternakan ayam broiler di Indonesia maka
menyebabkan bahan litter tersebut menjadi kompetetif dan mahal. Maka dari itu, usaha
mencari bahan litter alternatif harus dilakukan untuk mengurangi penggunaan serutan kayu.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan imbangan serutan kayu
dengan jerami padi sebagai alas lantai kandang terhadap performan ayam broiler. Sebanyak
200 ekor ayam umur 1 hari ditempatkan pada 20 unit kandang koloni. Perlakuan bahan
litter pada penelitian ini, yaitu: serutan kayu 100% (PO), jerami padi 100% (P1), 75%
serutan kayu dan 25% jerami padi (P2), 50% serutan kayu dan 50% jerami padi (P3), 25%
serutan kayu dan 75% jerami padi (P4). Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Peubah yang diamati meliputi, konsumsi
ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan imbangan jerami padi dengan serutan kayu tidak mempengaruhi
(P>0,05) konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum dari ayam
broiler. Disimpulkan bahwa penggunaan jerami padi sampai 100% dapat digunakan sebagai
litter alternatif tanpa menggangu performan produksi ayam broiler.

Kata kunci: Ayam broiler, litter, serutan kayu, jerami padi, performan
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PENDAHULUAN

Closed house adalah tipe kandang tertutup yang melindungi ayam dari kontak langsung
dengan dunia luar atau organisme lain yang bertujuan untuk mencegah semua kemungkinan
penularan dan penyebaran penyakit, dan dengan pengaturan ventilasi yang baik sehingga
lebih sedikit stres yang terjadi pada ternak (Nuryati, 2019; Saputra et al, 2015). Selama
pemeliharaan broiler di closed house dibutuhkan /itter sebagai alas lantai. Hal ini merupakan
faktor penting karena berkaitan langsung dengan aspek kenyamanan dan kesehatan ayam.
Pemilihan dari berbagai jenis bahan /itter terutama dari aspek kualitasnya menjadi perhatian
utama dikarenakan akan berdampak langsung terhadap pertumbuhan ayam broiler (Garcés
et al, 2013; Herawati dan Winarso, 2016; Najibulloh et al, 2020). Litter berfungsi sebagai
tempat tidur, penghangat dan dapat mengurangi kelembaban lantai. Bahan /itter harus
memiliki prinsip sebagai bahan yang menyerap air, cepat kering, tidak berdebu, empuk,
murah dan mudah didapat (Mahardika et al, 2021).

Serutan kayu merupakan bahan /itfer yang banyak digunakan peternak dan menjadi
standar pilihan sebagai bahan /itter untuk alas lantai kandang ayam broiler. Hal ini
dikarenakan sifat serutan kayu yang memiliki kandungan air bahan /Ztter (34,5%) dan
kapasitas pelepasan air (26,4%) setelah digunakan selama 35 hari dan memiliki kadar air
awal 9,58%(Garcés et al, 2013; Metasari et al, 2014.). Namun dengan semakin berkembang
dan meningkatnya usaha peternakan ayam broiler di Indonesia maka menyebabkan
keterbatasan suplai bahan /itter dari serutan kayu, sehingga bahan /itter tersebut akan
menjadi kompetetif dan mahal.

Limbah pertanian seperti jerami padi merupakan pilihan yang ekonomis untuk
dimanfaatkan sebagai bahan /itter alternatif. Potensi jerami padi sangat berlimpah pada
waktu panen padi dan tidak dimanfaatkan untuk tujuan lain. Jerami padi memiliki kadar air
awal 11,93 % (Metasari et al, 2014). Navneet et al, (2012) menyimpulkan dari hasil
penelitiannya bahwa jerami padi dapat digunakan sebagai bahan /itter yang baik untuk alas
lantai kandang ayam broiler. Bahan /itter yang baik digunakan sebaiknya mempunyai sifat
daya serap air yang baik, ringan (low density), harganya murah, mudah didapat, tidak
berdebu, aman (tidak beracun), dapat menahan panas dan kontinyu keberadaannya
(Dewanti et aj 2014; Olivia et al, 2015).

Pilihan menggunakan jerami padi diharapkan dapat mengurangi atau mengganti
penggunaan serutan kayu untuk alas lantai kandang. Serutan kayu (30,50%) menghasilkan
kadar air yang lebih tinggi dibandingkan dengan sekam padi (24,04%) dan jerami padi
(21,59%). Permasalahan pada kondisi /itter dengan kadar air tinggi disamping dapat
menyebabkan lesi pada kaki yang parah juga dapat menurunkan pertumbuhan ayam
pedaging dan memiliki dampak negatif terhadap aspek kesejahteraan ayam (De Jong et al,
2014; Sheikh et al 2018).

Oleh karena serutan kayu memiliki kandungan air yang cukup tinggi, upaya teknis
melalui pencampuran dengan jerami padi memungkinkan dapat memperbaiki kondisi
littersehingga kondisi lingkungan yang baik diharapkan dapat menunjang pertumbuhan dan
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perkembangan tubuh ayam secara optimal. (Ramadan et al, 2013) melaporkan bahwa
pencampuran jerami padi dengan pasir dapat memperbaiki kondisi alas lantai kandang.

Dilihat dari aspek efisiensi produksi, peluang jerami padi dapat digunakan sebagai
alternatif bahan /itter dan akan efektif apabila dapat menggantikan serutan kayu sebagai alas
lantai kandang ayam broiler. Diasumsikan bahwa penggunaan serutan kayu dengan jerami
padi pada batasan imbangan tertentu diharapkan dapat digunakan sebagai alas lantai
kandang tanpa berdampak negatif terhadap performan produksi ayam broiler. Oleh karena
itu, penelitian ini berusaha untuk mengevaluasi imbangan penggunaan serutan kayu dengan
jerami padi sebagai bahan /itter untuk alas lantai kandang ayam broiler.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di peternakan ayam broiler dengan sistem kandang tertutup
(closed house) di desa pematang gajah, Kecamatan Muaro Jambi. Sebanyak 200 ekor anak
ayam broiler tanpa membedakan jenis kelamin strain Cobb, produksi PT. Charoen Pokhpan.
Ayam-ayam tersebut ditempatkan dalam 20 unit kandang koloni ukuran 1,10 x 1,0 x 0,75
meter/unit dengan kapasitas 10 ekor/unit. Ransum yang digunakan adalah ransum komersial
produksi PT. Charoen Pokhpan yang terdiri atas ransum standard starter BR-1 (bentuk
crumble, Protein 21%) yang diberikan dari umur 1 hingga 21 hari dan ransum finisher BR-2
(berbentuk pellet, Protein 19%) yang diberikan dari umur 22 hingga 35 hari. Air minum
diberikan sepanjang waktu (ad libitum).

Jenis bahan litter yang digunakan dalam pelitian ini terdiri atas sekam padi dan serbuk
gergaji serta imbangan dari kedua jenis bahan litter tersebut sebagai alas lantai. Perlakuan
yang digunakan yaitu sebanyak 5 jenis alas lantai /itter, yaitu:

P-0: Serutaan kayu100%

P-1: Serutan kayu 75% + Jerami padi 25%
P-2: Serutan kayu 50% + Jerami padi 50%
P-3: Serutan kayu 25% + Jerami padi 50%
P-4: Serutan kayu 0% +]Jerami padi 75%

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
perlakuan sebanyak 5 jenis alas lantai /itter yang mendapat ulangan sebanyak 4 kali untuk
setiap perlakuan. Parameter yang diamati meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot
badan dan konversi ransum. Konsumsi ransum diukur setiap hari, kemudian dikumulatifkan
selama 7 hari untuk mendapatkan total konsumsi mingguan, dinyatakan dalam gram/ekor.
Pertambahan bobot badan diperoleh dari selisih bobot badan pada akhir minggu pegamatan
dengan minggu sebelumnya, dinyatakan dalam g/ekor. Konversi ransum dihitung
berdasarkan perbandingan konsumsi ransum dengan pertambahan bobot. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan aplikasi Satitistical Analysis System (SAS Release
6.12,2001).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi Ransum

Hasil analisis ragam pada tabel 1. menunjukkan bahwa penggunan jerami padi hingga
100% berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum ayam broiler selama
pemeliharaan, hal ini diduga disebabkan karena jerami padi memberi kenyamanan yang
relatif sama dengan serutan kayu, serta di dukung oleh kondisi lingkungan yang baik di
kandang closed house sehingga menyebabkan konsumsi tidak berpengaruh nyata. Selain itu
ransum yang digunakan sama sehingga menghasilkan konsumsi yang relatif sama. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Sondakh et al, 2015) yang menyatakan bahwa pemberian ransum
komersil tidak menyebabkan perbedaaan pada konsumsi ransum ayam pedaging,
dikarenakan kandungan zat-zat makanan termasuk energi dan protein yang diberikan untuk
setiap perlakuan relatif sama. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat (Navneet et al,
2012) yang menyatakan bahwa konsumsi ransum tidak berbeda nyata antara ayam yang
dipelihara dengan bahan /itterjerami padi dan serutan kayu.

Pertambahan Bobot Badan

Hasil analisis ragam pada tabel 2. menunjukkan bahwa penggunan jerami padi hingga
100% berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan, hal ini diduga
disebabkan oleh konsumsi ransum yang relatif sama. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
(Nastiansyah et al, 2020; Uzer et al., 2013) yang menyatakan bahwa pertambahan bobot
badan sangat berkaitan dengan ransum, dalam hal kuantitas yang berkaitan dengan dengan
konsumsi ransum apabila konsumsi ransum terganggu maka akan menggangu pertambahan
bobot badan. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Anwar et al, 2014; Sharma et al, 2015) yang
menyatakan bahwa penggunaan /itter serutan kayu dan jerami padi menghasilkan
pertambahan bobot badan yang relatif sama.

Konversi Ransum

Hasil analisis ragam pada tabel 3. menunjukkan bahwa penggunan jerami padi hingga
100% berpengaruh tidak nyata (P>0,05) konversi ransum, hal ini disebabkan pengaruh dari
konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan yang juga tidak memberikan pengaruh yang
nyata. Hal ini sejalan dengan pendapat (Mookiah et al, 2014) yang menyatakan bahwa
konsumsi dan pertambahan bobot badan yang relatif sama akan menghasilkan konversi
ransum yang relatif sama pula. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat (Anwar et al,
2014; Sharma dan Gazal, 2015) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan konversi
ransum pada ayam broiler yang dipelihara pada /itter sekam padi, serutan kayu dan jerami
padi.
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Tabel 1. Konsumsi ransum ayam broiler (gram/ekor/minggu)
Ulangan
Perlakuan 1 2 3 4 Rataan
PO 36359 3443,4 3502,6 34349 3504,2
P1 3497,4 35489 33371 3456,1 3459,8
P2 3349,9 3408,3 3473,8 3410,8 3410,7
P3 3402,7 33739 3336,7 3427,1 3385,1
P4 34319 3405,2 3242,7 3425,0 3376,2
Tabel 2. Pertambahan bobot badan (gram/ekor)
Ulangan
Perlakuan 1 2 3 4 Rataan
PO 2106,9 1985,5 20914 1921,4 2026,3
P1 2028,9 1989,3 1986 1916,6 1980,2
P2 20239 2002,7 2002,3 1973,1 2000,5
P3 2064,8 2097,6 1894,7 20389 2024
P4 2023,1 21429 1928,6 1966,8 2015,3
Tabel 3. Konversi ransum
Ulangan
Perlakuan 1 2 3 4 Rataan
PO 1,72 1,73 1,67 1,78 1,725
P1 1,67 1,69 1,68 1,78 1,705
P2 1,72 1,77 1,7 1,75 1,735
P3 1,62 1,62 1,83 1,67 1,685
P4 1,69 1,58 1,68 1,74 1,672

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bahan /itter dari jerami padi
dapat digunakan untuk menggantikan serutan kayu sebagai alas lantai kandang tanpa
menggangu performan ayam broiler. Berdasarkan kesimpulan diatas, maka disarankan untuk
penelitian selanjutnya agar mencari bahan litter alternatif lain yang memiliki karakteristik
yang baik untuk digunakan sebagai litter, yang belum di manfaatkan secara optimal dan
memiliki ketersediaan yang melimpah.
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